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RINGKASAN

Kemasan parfum saat ini hanya berdasarkan personal branding brand saja, tanpa

mempertimbangkan Personality customer. Hasil observasi 68% dari 44 responden

menyatakan perlu dilakukan pengembangan kemasan parfum sesuai dengan

Personality Kemasan parfum memiliki keluhan utama mencakup desain kurang

menarik, bentuk monoton, dan ketidakpraktisan. Oleh karena itu, dilakukan

perancangan kemasan parfum memperbaiki desain kemasan yang tepat

berdasarkan Personality customer. Penelitian ini menggunakan metode Kansei

Engineering dengan metode pendukung seperti Term Frequency-Inverse Document

Frequency (TF-IDF) untuk mendapatkan kata Kansei terpilih, Fuzzy C-Means

untuk menentukan konsep desain kemasan, ANFIS untuk menentukan elemen

kemasan. Kombinasi Kansei Engineering dengan metode TF-IDF, FCM, dan

ANFIS dalam pengembangan kemasan menjadi hal terbarukan. Hasil analisis

didapatkan 3 konsep desain kemasan yaitu “Authentic”, “Protection” dan

“Practical”. Konsep Practical menjadi konsep terpilih untuk diterapkan pada

elemen desain terpilih setiap Personality customer (Plegmatis,Sanguin, Melankolis

dan Koleris). Keempat Personality memiliki kecenderungan yang sama dalam

memilih gaya desain yaitu Bold Minimalism, ukuran botol 10–30 ml, dan teknik

cetak kombinasi, kecuali tipe sanguinis yang lebih memilih indirect printing.

Bentuk tutup square rounded juga menjadi pilihan utama bagi tiga Personality,

yaitu plegmatis, sanguin, dan koleris. Namun, terdapat perbedaan preferensi pada

elemen seperti surface botol, bentuk bahu, dan bentuk body yang mencerminkan

karakter khas masing-masing kepribadian.

Kata kunci: anfis, fcm, Kansei Engineering, parfum, tf idf
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SUMMARY

The current perfume packaging is only Based on the brand's personal branding,

without considering the customer's Personality. The observation results show that

68% of 44 respondents stated that there is a need for the development of perfume

packaging in accordance with customer Personality. The main complaints about

perfume packaging include unappealing design, monotonous shape, and

impracticality. Therefore, the design of the perfume packaging was carried out to

improve the packaging design based on the customer's Personality. This research

uses the Kansei Engineering method with supporting methods such as Term

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) to obtain selected Kansei

words, Fuzzy C-Means to determine packaging design concepts, and ANFIS to

determine packaging elements. The combination of Kansei Engineering with the

TF-IDF, FCM, and ANFIS methods in packaging development is a novel approach.

The analysis results yielded three packaging design concepts: "Authentic,"

"Protection," and "Practical." The practical concept was chosen to be applied to

the selected design elements for each customer Personality (Phlegmatic, Sanguin ,

Melancholic, and Choleric). The four personalities have the same tendency in

choosing the design style, which is Bold Minimalism, bottle size 10–30 ml, and a

combination printing technique, except for the Sanguin type who prefers indirect

printing. The square rounded cap shape is also the main choice for three

personalities, namely phlegmatic, Sanguin , and choleric. However, there are

differences in preferences for elements such as surface texture, shoulder shape, and

body shape that reflect the distinct characteristics of each Personality.

Keywords: anfis, fcm, Kansei Engineering, parfume, tf idf
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kosmetik merupakan salah satu sektor utama dalam daftar Prioritas

Nasional berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN)

2015–2035 [1]. Namun, selama periode pandemi Covid-19, khususnya tahun 2021

hingga 2022, sektor ini mengalami penurunan nilai ekspor. Berdasarkan data resmi

kementrian perindustrian, ekspor produk kosmetik Indonesia tercatat menurun

sebesar 1,65%, dari 435,51 juta USD pada tahun 2021 menjadi 428,34 juta USD

pada tahun 2022 [2]. Sejak saat itu, pelaku industri kosmetik nasional lebih banyak

memfokuskan strategi bisnisnya pada peningkatan daya saing di pasar domestik,

sembari mempersiapkan ekspansi ke pasar internasional. Data dari portal

internasional statista (CAGR 2024-2028), pasar Industri Kosmetik Indonesia

diperkirakan akan meningkat sebesar rata-rata sebesar 4,39% setiap tahunnya [3].

Hal ini, menunjukkan bahwa industri kosmetik termasuk di dalamnya produk

perawatan kulit, rambut, wewangian, tata rias dan perawatan personal care lainnya

memiliki peluang untuk berkembang dan bangkit. Salah satu produk wewangian

adalah parfum.

Industri Parfum di Indonesia telah mengalami pertumbuhan ke era modern,

ditandai dengan optimalisasi teknologi dalam kegiatan produksi dan

penjualan. Beberapa teknologi yang telah digunakan dalam proses produksi parfum

yaitu enkapsulasi, nanoteknologi, sistem komputerisasi, pirometri, hingga

pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) untuk mendukung formulasi dan prediksi

aroma [4]. Industri parfum lokal Indonesia tumbuh 3,83% terhadap PDB pada

kuartal III 2023, didorong oleh peningkatan penjualan melalui e-commerce [5].

Sementara itu, data dari platform pasar dan konsumen internasional Statista

menunjukkan bahwa pendapatan pasar industri parfum di Indonesia diperkirakan

mencapai US$0,44 miliar pada tahun 2024 [6]. Industri parfum lokal Indonesia

memiliki potensi pengembangan yang cukup besar, terutama dalam hal ekspor.

Peluang ekspor produk parfum lokal terbuka ke berbagai negara di kawasan Asia

Tenggara, didukung oleh kemiripan kondisi iklim, sosial budaya, dan tingkat daya

beli dengan pasar domestik Indonesia. Negara-negara seperti Singapura, Thailand,
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Brunei, Filipina, Malaysia, dan Vietnam merupakan beberapa pasar potensial yang

dapat menjadi fokus ekspor.

Parfum adalah campuran minyak atsiri dan beberapa senyawa yang digunakan

seperti fiksatif dan pelarut [7]. Secara umum, terdapat tujuh aroma dasar yang

sering dijadikan komponen utama dalam formulasi parfum, yaitu citrus, fruity,

floral, sweet, woody, musky, dan ocean atau aquatic [8]. Aroma yang khas dari

parfum dapat membuat seseorang lebih mudah dikenali, sekaligus memberikan

kontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri dan daya tarik seseorang [9].

Oleh karena itu, parfum dengan aroma khas lebih disukai banyak orang karena

dapat menjadi identitas pribadi pemakainya.

Personality customer adalah kepribadian yang dimiliki oleh konsumen. Istilah

kepribadian sering digunakan untuk menggambarkan identitas diri atau jati diri

[10]. Personality customer sering dijelaskan sebagai kumpulan sifat, ekspresi, dan

pola pikir konsumen yang berlaku terus menerus secara konsisten menjadi ciri khas

pribadinya sebagai pembeda dengan satu individu lainnya [11].

Personality/Kepribadian berperan penting dalam aspek psikologis yang mampu

mempengaruhi perilaku konsumen. Dibutuhkan pendekatan yang tepat untuk

memahami setiap konsumen dengan beragam tipe kepribadian. Salah satu

pendekatan yang digunakan adalah Four Temperaments Test [12][13]. Type

personality ini sudah familiar dan digunakan pada penelitian terdahulu dalam

pengembangan produk berdasarkan pesonality customer [14] [15]. Four

Temperaments Test pertama kali ditemukan oleh Hippocrates sejak 460-370 SM

secara medis kemudian, disempurnakan oleh Galenus pada 129-200 SM secara

psikologi [16]. Menurut Galenus, klasifikasi kepribadian yaitu melankolis, koleris,

plegmatis dan sanguinis [17]. Oleh karena itu, melalui Four Temperaments Test

kita dapat mengetahui Personality temperamen seseorang. Berdasarkan hasil

observasi 68% dari 44 responden menyatakan perlu dilakukan pengembangan

kemasan parfum sesuai dengan Personality. Pengembangan kemasan parfum

sesuai dengan personality dapat menjadi referensi membeli parfum untuk

mengekspresikan personality mereka melalui aroma yang digunakan.

Aroma parfum mampu mencerminkan kepribadian penggunanya bukan hanya

sekadar wewangian [18].Aroma parfum dapat divisualisasikan melalui panca indra,
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salah satunya secara visual melalui pelabelan yang mengacu pada referensi visual

terkait. Hal ini, mendorong produsen parfum menciptakan elemen kemasan seperti

bentuk, ukuran, warna dan font yang dapat menarik perhatian konsumen, sesuai

dengan personality brand dan tren saat ini [19]. Sebagian besar brand parfum

cenderung membuat kemasan hanya mencerminkan personality brand mereka

sendiri untuk memikat customer, tanpa mempertimbangkan keunikan terhadap

aroma yang disesuaikan dengan personality customernya. Pada penelitian terdahulu

sudah banyak yang membahas mengenai awareness costumer, brand image dan

brand ambassador yang mempengaruhi customer dalam keputusan membeli

parfum [20] [21]. Namun, belum ditemukan adanya penelitian terdahulu tentang

hubungan estetika parfum sesuai Personality customer yang mempengaruhi

keputusan membeli. Hasil observasi terhadap perilaku konsumen dalam membeli

parfum menunjukkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh tiga faktor

utama, yaitu aroma (26,88%), desain kemasan (20%), dan harga (18,13%). Hal ini

didukung dengan hasil yang telah diperoleh bahwa terdapat 79% dari 44 responden

mengalami kesulitan ketika memilih aroma parfum. Penelitian ini bertujuan untuk

mempengaruhi preferensi dalam membeli dan memilih aroma parfum serta bentuk

desain kemasan berdasarkan personality customer. Oleh karena itu, dibutuhkan

emosional customer berdasarkan Personality yang akan diolah menjadi data. Data

tersebut diolah menggunakan metode kansei, yang mampu menerjemahkan

prefrensi psikologis konsumen ke dalam spesifikasi elemen desain produk [22].

Perancangan kemasan parfum dapat menggunakan metode Kansei

Engineering, karena Kansei Engineering dapat menginterpretasikan

keinginan/preferensi konsumen yang dianalisis kedalam bentuk elemen sehingga

hasilnya berupa design sebuah produk [23]. Kansei Engineering pada dasarnya

adalah metode untuk menerjemahkan respons psikologis calon pengguna dan

mencari keterkaitan antara perasaan dan karakteristik produk [24]. KE bermanfaat

dalam invensi berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang sangat

beragam dalam mengantisipasi ketidakpastian [25]. Penerapan metode telah

dibuktikan keberhasilannya pada penelitian terdahulu seperti penelitian kemasan

produk batik bahwa kemasan yang diminati oleh konsumen berwarna hitam,

berbentuk persegi panjang dan terbuat dari kertas [26]. Kansei Engineering telah
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digunakan secara efektif untuk menerjemahkan preferensi emosional konsumen,

yang dipengaruhi emosi positif dan negatif dalam pengalaman pengguna [27].

Selain itu, mengkombinasikan Kansei Engineering dengan metode lain juga

mampu memodelkan persepsi konsumen secara lebih menyeluruh, khususnya

dalam mendukung sistem yang relevan dengan penerapan Industri 4.0 [28]. Output

perancangan kemasan parfum menggunakan Kansei Engineering adalah

menghasilkan kemasan yang mereprentasikan Personality customer melalui varian

aroma, bentuk, warna, dan elemen lainnya. Serta berfokus pada klasifikasi Physio-

Pleasure untuk menciptakan pengalaman sensori yang merangsang respon

emosional dan fisiologis konsumen melalui desain kemasan inovatif [29].

Penggunaan metode KE memerlukan kombinasi dari beberapa metode untuk

ekstraksi kata Kansei, menentukkan konsep dan elemen desain kemasan.

Penerapan personality customer pada metode Kansei Engineering telah

dilakukan dalam beberapa penelitian terdahulu. Keberhasilan metode ini

berdasarkan personality customer telah dibuktikan pada penelitian diantaranya

adalah penelitian pengembangan kemasan Balinese aromatherapy, menghasilkan

kemasan dengan konsep “Balinese Traditional” [14], elemen desain yang paling

berpengaruh pada redesain produk kacamata Sanguin “lens color”, Koleris “nasal

pad”, Melankolis “decorative” dan Plegmatis “frame”[15]. Setiap kepribadian

memiliki elemen desain unik yang mempengaruhi pilihan mereka, hal ini secara

langsung mencerminkan karakteristik kepribadian masing-masing. Penelitian

ini maupun penelitian terdahulu, menggunakan tes kepribadian Type Four

Temperaments karena lebih dikenal oleh masyarakat umum.

Pengembangan kemasan parfum berdasarkan Personality Customer dibantu

dengan metode pendukung Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-

IDF), Fuzzy C-Means (FCM) algorithm dan Adaptive Neuro Fuzzy Inference

System (ANFIS). TF-IDF adalah metode statistik untuk mengukur kepentingan

suatu kata dalam sebuah teks serta menghitung bobot yang mencerminkan

kepentingannya [30]. Metode ini digunakan untuk mengekstraksi kata Kansei, yang

memiliki bobot dan frekuensi dari setiap kata. Metode yang digunakan untuk

menentukkan konsep adalah Fuzzy C-Means (FCM). Metode Algoritma ini adalah

metode pemprosesan data yang masih belum jelas, cara kerjanya dengan
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mengelompokkan elemen-elemen data menjadi satu cluster atau lebih sesuai

kebutuhan Kansei [31]. Kelebihan menggunakan algoritma ini adalah melalui

penghitungan keanggotaan sampel fungsi keanggotaan sampel pada setiap pusat

pengelompokan dapat mengklasifikasikan sampel secara otomatis [32].Output dari

metode FCM adalah usulan konsep dari metode ini sangat membantu untuk

merancang kemasan yang dapat memuaskan preferensi konsumen dan dapat

diterapkan dalam membuat mockup . ANFIS merupakan metode penelitian yang

menggabungkan dua soft-computing yaitu jaringan saraf tiruan dan fuzzy logic [33].

ANFIS secara akurat memetakan hubungan nonlinear antara parameter input dan

output, bahkan ketika jumlah data yang besar terlibat, menjadikannya ideal untuk

sistem kompleks [34]. Metode ini digunakan untuk menentukkan elemen desain

kemasan. Metode ANFIS memiliki beberapa tahap yaitu pengumpulan data,

pemrosesan data, perancangan sistem ANFIS, pelatihan model, uji validasi, dan

analisis hasil akhir [35].

Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi kataKanseimenggunakanmetode

TF-IDF, mengklasterisasi kata Kansei menggunakan metode Fuzzy C-Means untuk

menentukan konsep desain kemasan, menentukan elemen desain kemasan sesuai

preferensi konsumen menggunakan metodeANFIS. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memperluas wawasan pembaca dan menjadi referensi untuk pengembangan

desain kemasan parfum berdasarkan kepribadian konsumen dengan menggunakan

kombinasi metode Kansei Engineering, TF-IDF, FCM, dan ANFIS yang

merupakan pendekatan baru dalam bidang ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja kata Kansei yang didapatkan yang sesuai dengan Personality

customer Type Four Temperaments terhadap produk parfum yang diperoleh

dari pengolahan kata Kansei menggunakan metode TF-IDF?

2. Bagaimana hasil konsep dan elemen perancangan kemasan parfum yang

sesuai dengan Personality customer Type Four Temperaments melalui

pendekatan metode Fuzzy C-Means (FCM) algorithm dan ANFIS ?
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3. Bagaimana interpretasi dari konsep dan elemen desain yang telah dipilih

dalam perancangan dan pengembangan kemasan parfum yang sesuai

dengan Personality customer Type Four Temperaments?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi KanseiWord melalui ekstraksi KW dengan implementasi

metode TF-IDF untuk memperoleh hasil konsep desain terpilih

menggunakan metode Fuzzy C-Means (FCM) algorithm.

2. Menganalisis elemen-elemen desain kemasan parfum berdasarkan konsep

desain dan sampel kemasan dengan implementasi metode ANFIS.

3. Memvisualisasikan hasil rancangan konsep desain terpilih dalam bentuk

mockup kemasan untuk setiap elemen terpilih berdasarkan personality

customer Type Four Temperaments menggunakan metode Kansei

Engineering.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah dijelaskan, adapun manfaat

yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat bagi konsumen, produk parfum yang dipakai oleh konsumen baik

dari segi aroma maupun elemen kemasan dapat menginterpretasikan

personality konsumen serta meningkatkan kepercayaan diri ketika membeli

dan menggunakan parfum.

2. Manfaat bagi produsen, produk parfum hasil penelitian menjadi insprirasi

kepada produsen parfum karena penelitian ini memberikan rekomendasi

perencaan dan pengembangan parfum berdasarkan personality customer Type

Four Temperaments sesuai preferensi konsumen untuk meningkatkan minat

pasar.

3. Manfaat penelitian ini adalah untuk memperluas pemahaman mengenai

penerapan penggabungan metode TF-IDF, Fuzzy C-Means (FCM) dan

ANFIS dikombinasikan dengan Personality Customer Type Four
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Temperaments dalam perancangan ulang desain kemasan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Diperlukannya ruang lingkup dan batasan masalah agar penelitian menjadi

lebih terarah sehingga tidak terjadi kesalah pahaman bagi para pembaca. Berikut

merupakan ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini:

1. Penelitian hanya berfokus pada pengembangan kemasan primer Parfum

berdasarkan personality customer

2. Metode yang digunakan yaitu TF-IDF, Fuzzy C-means dan ANFIS

3. Responden adalah konsumen penyuka atau memiliki pengetahuan mengenai

parfum dengan berbagai aroma.

4. Penelitian terbatas pada pembuatan rancangan kemasan dalam 3D Mockup

dan tidak sampai melakukan analisis biaya produksi dan pemasaran.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam perancangan desain kemasan parfum

berbasis Personality customer dengan metode Kansei Engineering menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kata Kansei yang diperoleh dari perhitungan TF-IDF berjumlah 23 kata yaitu:

simple, elegan, attractive, kokoh, mudah dibawa, unik, transparan, travel size,

praktis,ringan, informatif, estetik, autentik, minimalist, mudah dibuka, mudah

ditutup, eyecatching, mudah disimpan, stylish, lucu, compact, safety dan

ergonomis. Serta didapatkan juga 39 desain karakteristik yang dikelompokkan

berdasarkan organoleptic, struktur, fitur, elemen desain dan insight. Serta

analisis FCM menunjukkan bahwa terdapat tiga komponen utama (cluster 1,

cluster 2 dan cluster 3) yang dihasilkan. Namun, komponen ketiga yang

dijadikan konsep desain dengan nama yaitu “Non Practical-Practical”

2. Hasil analisis menggunakan ANFIS menunjukkan total 612 node, dengan 300

parameter linear, 540 parameter non-linear, dan 840 parameter keseluruhan.

Data pelatihan terdiri dari 630 pasang data, sedangkan data pengujian

berjumlah 270 pasang. Sebanyak 30 aturan fuzzy terbentuk dalam sistem, yang

masing-masing mewakili elemen desain sesuai karakter tiap tipe kepribadian.

Hasil Elemen desain Personality Plegmatis Konsep “Non Practical- Practical”

terdiri dari elemen cap square rounded, material logam dan alu, transparent

effect, shoulder square, body horizontal rectangle, bottom line, gaya desain

bold minimalism, volume small dan combination printing. Pembuatan

rancangan kemasan 3D ditambahkan fitur magnetic pada cap, logo

directprinting, nama varian font Serif, dan terdapat ilustrasi. Model sangat

optimal untuk Personality Plegmatis Precision sempurna (tidak ada false

positive).

3. Hasil Elemen desain Personality Sanguin Konsep “Non Practical- Practical”

terdiri dari elemen cap square rounded, material pp, transparent effect,

shoulder round, body squat tube, bottom feet, gaya desain bold minimalism,

volume small dan indirect printing. Pembuatan rancangan kemasan 3D



81

ditambahkan fitur magnetic pada cap, logo, nama varian font Serif, label

informasi font Sans-Serif indirect, dan terdapat ilustrasi. Model sangat optimal

untuk Personality sanguin, Precision sempurna (tidak ada false positive),

namun recall dan F1 score tinggi menandakan keseimbangan precision dan

recall sangat baik.

Hasil Elemen desain Personality Melankolis Konsep “Non Practical-

Practical” terdiri dari elemen cap square, material logam dan alu, frosted effect,

shoulder round, body cube pipih, bottom rec concave, gaya desain bold

minimalism, volume small dan combination printing. Pembuatan rancangan

kemasan 3D ditambahkan fitur magnetic pada cap, logo direct printing nama

varian font Serif, label informasi font Sans-Serif indirect, dan terdapat ilustrasi.

Model sangat akurat untuk Personality melankolis namun recall sedikit lebih

rendah (masih ada data positif yang tidak terdeteksi).

Hasil Elemen desain Personality Koleris Konsep “Non Practical- Practical”

terdiri dari elemen cap square rounded, material logam dan alu, surface candy,

shoulder square, body curved circular, bottom rec concave, gaya desain bold

minimalism, volume small dan combination printing. Pembuatan rancangan

kemasan 3D ditambahkan fitur magnetic pada cap, logo direct printing, nama

varian font Serif, dan terdapat ilustrasi. Model sangat optimal untuk

Personality Koleris, Precision sempurna (tidak ada false positive).

4. Hasil evaluasi mockup kemasan sesuai Personality customer, Personality

Plegmatis (70%,14 dari 20 responden), Sanguin (70%,14 dari 20 responden),

Melankolis (65%,13 dari 20 responden) dan Koleris (65%,13 dari 20

responden). Hal ini dapat disimpulkan bahwa korelasi visual kemasan

mempengaruhi pemilihan pelanggan terhadap produk parfum, meskipun faktor

lain seperti aroma, harga serta merk/brand parfum mempengaruhi keputusan

pelanggan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi saran

yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan penelitian selanjutnya,

antara lain:

1. Menerapkan metode pendukung atau pendekatan analisis tambahan dalam

proses penentuan elemen desain.

2. Mengevaluasi hasil desain menggunakan metode lanjutan seperti Fuzzy Type 1

dan Type 2, Genetic Algorithm, Random Forest, dan metode lainnya.

3. Memperhitungkan aspek biaya dan proses produksi dalam upaya

merealisasikan desain kemasan yang diusulkan.

4. Mengimplementasikan hasil penelitian guna menilai dampak desain kemasan

baru terhadap tingkat kepuasan konsumen serta keputusan pembelian mereka.
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Pendahuluan
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Lampiran 3. Kumpulan Sampel Kemasan
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Lampiran 4. Kuesioner Penggalian Kata Kansei

Lampiran 5. Hasil Kuesioner Kansei
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Lampiran 6. Dataset Kata Kansei

Dataset

Aroma : segar, tahan lama diluar ruangan

Tampilan : elegan, transparant

Ada keterangan isi Tidak terdapat komposisi aroma di kemasan, tutup kemasan parfum tidak praktis, desain

label minimalist namun informatif Bentuk : unik, travel size, desain : informatif dan minimalist, warna :

transparant tapi berwarna

Aroma : wangi tahan lama, wangi segar,

Bentuk : kecil dan praktis

Terdapat Logo/merk

Tampilan : praktis dan elegan Susah di tutup, desain terlalu over atau berlebihan Bentuk : praktis dan tidak

mudah rusak (tutup dan spray), desain : simple dan mudah dibawa, warna : transparant

Wangi nya yang enak dan menyegarkan Cairan menempel pada baju, kemasan berat Kemasan eye-catching,

ringan, dan mudah dibawa, travel size, desain simple

Wangi strong kalem, kemasan warna gelap Belum ada Variasi warna lebih menarik

Wanginya manis, bentuk yang menarik, susah dibawa, mudah pecah Mudah dibawa, bentuknya lucu dan

menarik

aroma manis dan bentuknya unik serta memiliki fitur magnetic untuk keamanan bentuknya tidak memiliki

karakteristik dan spray tidak awet memiliki bentuk parafum yang berkarakter , desainnya simple dan warna

kemasan blur

Wangi Sweet dan Floral, bentuk unik, tampilan elegan, transparant Mudah pecah, bentuknya monoton atau

pasaran tidak menarik Bentuk: mudah digenggam, tidak mudah pecah, desain : elegan seperti parfum

mewah , transparant
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Bagus, bentuk nya simple, aroma tahan lama, wangi tidak menyengat, harga affordable, layout desain,

informatif Bentuknya terlalu besar, mudah pecah, mudah bocor, spray mudah rusak Bentuknya simple,

mudah dibawa, tidak mudah pecah, tidak mudah rusak

Wangi enak, tidak terlalu menyengat , desain menarik Mudah pecah Bentuknya sedang saja, desain

menarik, transparant

Wangi, manis, kecil, segar, kokoh, percaya diri sulit dibawa, spray bocor, tidak memiliki brand Ringan,

mudah dibawa, tidak terlalu transparan, kokoh

Harum, kuat , maskulin, tahan lama, unik Mudah pecah, bentuk tidak presisi, tidak ada brand Bentuknya

kotak, desain maskulin , material unik, transparant

Harum, tahan lama, simple, oval, warna soft mudah bocor, susah ditutup desain simple, bentuk rounded,

mudah dibawa, warna soft, tampilan elegan

Tahan lama , wangi, mudah dibawa, kecil, transparant - Bentuk kecil, desain minimalis, mudah dibawa ,

transparant

Unik, elegan, mewah, aroma manis, menyengat Desain kurang menarik warna pink, bentuk standart,

transparant, elegan, simple

wangi yang manis dan menyengat lebih cocok digunakan di malam hari, karena jika dipakai pada siang hari

wangi akan menguap jika terkena panas dan wangi dari parfumtsb akan membuat pusing karena wangi

parfumakan menjadi sangat menyengat dan bikin eneg. - kemasan sulit dibuka tutup

- gampang luber/bocor

- desain terlalu pasaran

- kemasan yg terlalu besar

- sprayer yang tidak smooth/ tidak bisa langsung menyebar - bentuk travel friendly, desain simple tapi

elegan, warna parfumyang bisa menggambarkan wanginya

Aromanya cukup wangi, teksturnya tidak lengket di kulit tampilannya menarik dan harganya di usahakan

harus yg ramah di kantong serta wanginya hrs bisa tahan lama Biasanya tutup parfum yg kurang rapat

sehingga mudah tececer, desaen kemasan parfum hrs yang mudah untuk di bawa dan warna parfum

biasanya menggambarkan aroma parfum yg ada di dalam botolnya Bentuknya berbagai macam size,

desainnya unik dan warna nya terlihat transparn atau jelas

Aroma:Wangi,tahan lama

Tekstur : Cair

Tampilan: Elegan,unik, Simple, Bentuk : kurang Menarik

Desain: kurang simple

Warna : Sering tidak sesuai dengan aroma parfum Bentuk : travel size ,Desain: Yg Simple, warna :Natural

Bagus dalam kemasanya,farfumnya jg terlihat mewah Yang saya rasakan mungkin dari warnanya yg kurang

terang dan botol kemasanya yg terlalu beda dari parfum lain Sy sarankan botol kemasanya yg harus d ubah
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lg

Segar, cair, harum, tidak menyengat, tidak meninggalkan bekas (warna kuning ) Kemasan berat, tutup cepat

rusak dan sulit dibuka Simple,ringan transparan tidak mudah pecah/rusak

Aroma : segar dan ringan tidak terlalu menyengat

Tekstur : cair

Tampilan: biasa saja Bentuk: ergonomis mudah dibawa ke mana-mana, tapi mungkin bisa dikeluarkan

ukuran kecil jadi bisa dibawa travelling

Bentuk: travel sizeDesain: sudah okeWarna: transparan

Aroma segar dan tahan lama. Aroma tidak menyengat dan saat tercium aromanya membuat pusing kepala.

Simple, elegan

Memberikan rasa yang percaya diri. 1.Kemasan sulit dibuka karena penutupnya terlalu rapat.

2.Desain kemasan kurang menarik dan tidak mencerminkan identitas produk.

3.Warna botol tidak sesuai dengan aroma parfum yang dihasilkan.

4.Botol parfum mudah pecah karena bahan yang digunakan kurang kokoh.

5.Ukuran botol terlalu besar atau terlalu kecil, tidak pra 1. Bentuk: Kompak dan mudah dibawa. 2. Desain:

Simple dan elegan. 3. Warna: Transparan atau soft. 4. Material: Kaca yang kokoh. 5. Fitur: Semprotan halus

dan presisi.

aroma : wangi

tekstur: cair

tampilan: stylish terdapat tampilan parfum yang tidak cocok dengan aromanya botol yang lebih simple

sehingga pas dikantong

Aroma yang wangi, tekstur cair, tampilan elegan, tidak perlu merk terkenal & mahal yang terpenting wangi,

dan bisa parfum refill maupun yang sudah tinggal pakai Bentuk yang tidak presisi, desain yang aneh, aroma

wangi yang tidak awet, penggunaannya tidak praktis, dan terkadang tidak ada tester jadinya tidak tahu

apakan aromanya sesuai atau tidak Bentuk yang praktis, desain bisa simple ataupun elegan, warna bebas

Aromanya gentle dan maskulin

Tekstur mild tapi Woody

Elegan Terlalu sederhana, warna monoton, desain cukup standar, bentuk tutup terlalu sederhana

Menggunakan botol kaca, permainan warna yang lebih atraktif, warna hitam tapi ada aksen emas atau silver

Aroma: lembut tidak menyengat dan tahan lama. Attractif Bentuk simple dan elegan Simple dan elegan

Saya suka parfumyang wanginya berbau manis Saya tidak suka parfumyang kemasaanya tidak sesuai

dengan aromanya Saya ingin kemasan yang besar dengan desain yang simple

Tidak terlalu menyengat, tahan lama, tidak berbekas di baju Bocor pada bagian tutup primer (spray), design

/ botol tidak menarik atau terlalu common (bulet, lonjong, kotak, dll) Tidak licin di genggam, tahan
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benturan/tidak mudah lecet

Kebetulan saat ini saya sedang menggunakan parfumHMNS yang varian O, menurut saya varian tersebut

memiliki aroma soft, gak terlalu manis dan tidak menyengat. hanya saja satu kekurangannya yaitu masih

suka bocor bagian tutupnya. semoga next diperbaiki untuk tidak gampang bocor

Karena saya pilih yang varian "baby powder", jadi kesan saya dengan aroma nya adalah beneran seperti

bayi, memang menyengat, tapi juga tahan lama wanginya. Tampilan nya sederhana, hanya seperti botol

pada umumnya, botol yang lurus dengan tutup yang mudah digunakan, gambar di kemasan yang menarik.

Mungkin karena 100 ml, saya juga tidak begitu mengetahui apakah ada yang isinya kurang dari 100 ml.

Karena itu cukup kebesaran untuk dibawa kemana mana bagi saya. Butuh yang travel size agar mudah di

awa kemana mana. Bagi saya, semua hal tentang kemasan parfum yang saya gunakan sudah baik, mulai

dari gambar kemasan, informasi yang tertulis, tutupan, bahan botol, serta semprotan nya. Hanya saja saya

butuh yang lebih kecil.

Tampilan simpel Simpel kesan biasaaa Transparan

Aroma : Ringan, tahan lama

Tekturnya : Cair

Warna : Menarik

Ukuran : Tidak terlalu besar, Memudahkan untuk diletakan didalam tas

Kelebihan : Tidak terlalu menyengat, jadi tidak menggangu orang sekitar Bentuk : Standar

Desain : Standar bahkan tidak memiliki desain

Warna : Berbeda dengan aroma

Ukuran : Kecil membuat cepat habis

Kekurangan : Botol Kaca Jika Jatuh Khawatir botolnya pecah

Travel size, Desain botol kacanya lebih diperkuat, Warna harus menggambarkan aroma

Aroma : wangi, manis Tekstur: cair Tampilan : elegan, simple Bentuk : parfum sulit tersemprot, desain :

cepat pecah Bentuk : tidak terlalu besar desain : simple tapi elegan, warna : soft

wangi, tidak menyengat, simple tidak simple, medium size

Wangi yang tidak menyengat namun beraroma segar Terkadang spray nya suka tidak keluar Simple dan

elegan serta transparan

Wangi manis segar fress tahan lama Tidak menggambarkan aroma farpum,kemasan kurang menarik,

Simple,elegan

Sy lebih suka parfum yg beraroma Wangi, Segar, lembut dg tekstur cair yg memberikan kesan elegan. Sy

tdk suka bentuk yg besar dan tdk praktis Simple mudah dibawa

Aroma: wangi, segar, manis

Tekstur: cair

Tampilan: elegan dan mewah Bentuk: kemasan sulit dibuka
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Desain: tidak memiliki desain

Warna: tidak menggambarkan aroma parfum Bentuk: travel size, mudah digunakan saat disemprot ke

pakaian; desain: simple dan elegan, warna: transparant

Aroma berbau tidak menyengat dan lembut Bentuk yg terlalu besar

Desain tidak menarik

Warna tidak sesuai dengan aroma parfum Bentuk travel size..elegan.

- Aroma yang saya suka pakai dominan lebih segar dan menyangat

- Tekstur umumnya cair

- Tampilan lebih ke simpel, elagan, serta unik tutup parfumsering kali tidak rapat (kendor), desain, desain

botol kurang praktis buat dibawa bepergian, warna yang sering saya temukan kadang kurang mencolok

Kemasan yang diharap itu useable mungkin dari bentuknya mudah untuk digenggam dan dibawa kemana-

mana. desain simple, mewah, dan tidak monoton, warna cenderung lebih cerah soft

Wangi, tidak terlalu menyengat, elegan, Desain kurang menarik Bentuk unik, desain simple, transparant

fresh, feminin, lembut, garden bocor di sekitar spray, botol nya kurang slim jadi agak susah di bawa kemana

mana, lem di dalam sekitar tutup seperti meleleh travel size, elegan, unik, transparan

Aroma : kayu manis cengkeh tembakau

Tekstur : cair

Tampilan : elegan dan mewah

Perasaan : old money Material : bahan kaca mudah pecah

Ukuran : terlalu lebar di saku tidak praktis dibawa kemana-mana

Disain : kepala kemasan dari plastik mudah lepas Mudah taruh di saku bahan tidak mudah pecah. Kemasan

bisa dipakai kembali.

aroma : harum, menenangkan, wangi,

tekstur : cair, mudah menyerap, tidak meninggalkan bekas, transparan

tampilan : elegan, unik, mewah, compact, ringan bentuk : kemasan mudah pecah, kurang mudah dibawa2

karena besar dan berat

desain : terlalu pasaran tidak ada ciri khas unik (mungkin jika botolnya biasa saja bisa dikasi ciri dalam

labelnya contoh : logonya)

warna : yang eyecatching agar punya ciri sendiri atau menyesuaikan aroma parfumbentuk : kecil mudah

dibawa namun tidak terlalu kecil agar tidak cpt habis desain : simple, mewah, punya identitas sndiri warna :

sesuai aromanya atau yg eyecatching (contoh parfumkitschy menurut saya memiliki ciri khas sendiri dalam

bentuk dan warna botolnya dan juga target pemasarannya mereka ke gen z perempuan yang menyukai

warna dan bentuk seperti itu)
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Lampiran 7. Source code Preprocessing, TF – IDF, dan Ranking

import pandas as pd

import re

import nltk

from nltk.corpus import stopwords

from nltk.tokenize import word_tokenize

from nltk.stem import PorterStemmer

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer

from collections import Counter

import json

# Unduh resource NLTK yang diperlukan

nltk.download('stopwords')

nltk.download('punkt')

# Langkah 1: Load Dataset

file_path = "KWParfum.csv" # Sesuaikan dengan lokasi file

CSV yang akan digunakan

data = pd.read_csv(file_path)

# Periksa kolom yang tersedia

data.columns = data.columns.str.strip() # Menghilangkan

spasi di sekitar nama kolom

print("Kolom yang tersedia:", data.columns)

# Periksa apakah kolom 'Dataset' ada dalam file CSV

if 'Dataset' not in data.columns:

raise ValueError("Kolom 'Dataset' tidak ditemukan dalam

dataset. Periksa kembali nama kolom pada CSV.")
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# Ambil hanya kolom teks

corpus = data['Dataset'].astype(str)

# Load stopwords untuk Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia

stop_words_eng = set(stopwords.words('english'))

stop_words_id = set(stopwords.words('indonesian'))

all_stopwords = stop_words_eng.union(stop_words_id)

# Inisialisasi stemmer Bahasa Indonesia

factory = StemmerFactory()

stemmer = factory.create_stemmer()

def preprocess_text(text):

# Konversi ke huruf kecil

text = text.lower()

# Hapus karakter non-alfabet dan angka

text = re.sub(r'[^a-zA-Z\s]', '', text)

text = re.sub(r'\d+', '', text)

# Tokenisasi

words = word_tokenize(text)

# Hapus stopwords dan lakukan stemming

words = [stemmer.stem(word) for word in words if word

not in stop_words_eng and word not in stop_words_id]

return ' '.join(words)

# Terapkan preprocessing ke kolom teks

data['Processed_Text'] =

data['Dataset'].apply(preprocess_text)
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# Simpan hasil preprocessing ke file CSV

processed_file_path = "KWParfum_fix.csv"

data.to_csv(processed_file_path, index=False)

print(f"Data setelah preprocessing disimpan di

{processed_file_path}")

# Tokenisasi teks setelah preprocessing

tokenized_texts = [word_tokenize(text) for text in

data['Processed_Text']]

# Menghitung DF (Document Frequency)

DF = Counter()

for words in tokenized_texts:

DF.update(set(words)) # Hanya menghitung kata unik per

dokumen

# Menghitung IDF

n_document = len(tokenized_texts)

def calc_IDF(n_doc, df_dict):

return {term: np.log(n_document / (df_dict[term] + 1))

for term in df_dict}

IDF = calc_IDF(len(data), DF)

# Menghitung TF untuk tiap dokumen

def calc_TF(words):

term_count = Counter(words)

total_terms = len(words)

return {word: count / total_terms for word, count in

term_count.items()}

# Hitung TF untuk setiap dokumen

tf_docs = [calc_TF(words) for words in tokenized_texts]
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# Hitung TF-IDF

TF_IDF = []

for tf in tf_list:

tfidf_dict = {word: tf * IDF[word] for word, tf in

tf.items()}

TF_IDF.append(tfidf_dict)

# Simpan hasil TF-IDF

with open("KWParfum_TF-IDF.json", "w") as f:

json.dump(TF_IDF, f, indent=4)

print("TF-IDF telah dihitung dan disimpan dalam

'KWParfum_TF-IDF.json'")
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Lampiran 8. Kuesioner Evaluasi Semantic Differential I
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Lampiran 9. Hasil Kuesioner Semantic Differential I
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Lampiran 10. Data Input Uji Validitas dan Reliabilitas

Lampiran 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Uji Reliabilitas
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Lampiran 12. Data Input FCM

Lampiran 13. Source code FCM

# Step 1: Install dan Load Library yang Diperlukan#

if(!require(e1071)) install.packages("e1071",

dependencies=TRUE)

if(!require(readr)) install.packages("readr",

dependencies=TRUE)

if(!require(cluster)) install.packages("cluster",

dependencies=TRUE)

if(!require(clusterCrit)) install.packages("clusterCrit",

dependencies=TRUE)

if(!require(factoextra)) install.packages("factoextra",

dependencies=TRUE)

if(!require(ggplot2)) install.packages("ggplot2",

dependencies=TRUE)

if(!require(corrplot)) install.packages("corrplot",

dependencies=TRUE)

library(e1071)

library(readr)

library(cluster)

library(clusterCrit)

library(factoextra)

library(ggplot2)

library(corrplot)

# =========================================================

# Step 2: Load Data

#

==========================================================

file_path <- "KWParfum.csv" # Pastikan file berada di

direktori yang benar

KWParfum <- read_csv(file_path)

# Pastikan hanya kolom numerik yang dipilih
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numeric_data <- KWParfum[, sapply(KWParfum, is.numeric)]

# Standarisasi data agar lebih seimbang

numeric_data <- scale(numeric_data)

# Tampilkan beberapa baris pertama untuk memastikan data

benar

head(numeric_data)

#

==========================================================

# Step 3: Fungsi Evaluasi Klaster

#

==========================================================

# Fungsi untuk menghitung Xie-Beni Index

calculate_xie_beni <- function(fcm_result, data) {

u <- fcm_result$membership

centers <- fcm_result$centers

num_clusters <- nrow(centers)

N <- nrow(data)

min_distance <- Inf

for (i in 1:(num_clusters-1)) {

for (j in (i+1):num_clusters) {

distance <- sum((centers[i, ] - centers[j, ])^2)

if (distance < min_distance) {

min_distance <- distance

}

}

}

sum_ukd2 <- 0

for (i in 1:num_clusters) {

for (k in 1:N) {

sum_ukd2 <- sum_ukd2 + (u[k, i]^2 * sum((data[k, ] -

centers[i, ])^2))

}

}
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xie_beni <- sum_ukd2 / (N * min_distance)

return(xie_beni)

}

# Fungsi untuk menghitung Silhouette Score rata-rata

fuzzy_silhouette <- function(data, membership_matrix) {

sil <- silhouette(apply(membership_matrix, 1, which.max),

dist(data))

return(mean(sil[, 3]))

}

#

==========================================================

# Step 4: Tentukan Jumlah Klaster Optimal

#

==========================================================

cluster_range <- 2:10 # Rentang jumlah klaster yang diuji

# Hitung Xie-Beni Index

xie_beni_values <- numeric(length(cluster_range))

for (k in cluster_range) {

set.seed(123)

fcm_result <- e1071::cmeans(numeric_data, centers = k,

iter.max = 100, m = 2)

xie_beni_values[k-1] <- calculate_xie_beni(fcm_result,

numeric_data)

}

optimal_clusters_xie_beni <-

cluster_range[which.min(xie_beni_values)]

cat("Optimal number of clusters Based on Xie-Beni Index:",

optimal_clusters_xie_beni, "

")

# Hitung Silhouette Score

silhouette_values <- numeric(length(cluster_range))

for (k in cluster_range) {

set.seed(123)
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fcm_result <- e1071::cmeans(numeric_data, centers = k,

iter.max = 100, m = 2)

silhouette_values[k-1] <- fuzzy_silhouette(numeric_data,

fcm_result$membership)

}

optimal_clusters_silhouette <-

cluster_range[which.max(silhouette_values)]

cat("Optimal number of clusters Based on Silhouette Score

:", optimal_clusters_silhouette, "

")

# Plot Silhouette Score

plot(cluster_range, silhouette_values, type = "b", pch =

19, col = "blue",

xlab = "Jumlah Klaster", ylab = "Silhouette Score ",

main = "Evaluasi Silhouette Score untuk FCM")

abline(v = optimal_clusters_silhouette, col = "red", lty =

2)

#

==========================================================

# Step 5: Lakukan Clustering FCM dengan Klaster Optimal

#

==========================================================

num_clusters <- optimal_clusters_silhouette

fcm_result <- e1071::cmeans(numeric_data, centers =

num_clusters, iter.max = 100, m = 2)

# Konversi keanggotaan fuzzy menjadi klaster tegas

cluster_assignments <- apply(fcm_result$membership, 1,

which.max)

#

==========================================================

# Step 6: Evaluasi Silhouette Score Per Klaster

#

==========================================================

silhouette_result <- silhouette(cluster_assignments,

dist(numeric_data))

# Rata-rata Silhouette Score per klaster
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silhouette_avg_per_cluster <- aggregate(silhouette_result[,

3],

by = list(Cluster =

cluster_assignments),

FUN = mean)

cat("Rata-rata Silhouette Score per klaster:

")

print(silhouette_avg_per_cluster)

# Visualisasi Silhouette Score

fviz_silhouette(silhouette_result) +

ggtitle("Silhouette Score untuk Setiap Data") +

theme_minimal()

#

==========================================================

# Step 7: Visualisasi Clustering

#

==========================================================

fviz_cluster(list(data = numeric_data, cluster =

cluster_assignments),

ellipse.type = "norm",

ellipse.level = 0.68,

palette = "jco",

ggtheme = theme_minimal())

#

==========================================================

# Step 8: Visualisasi Keanggotaan Fuzzy dengan Corrplot

#

==========================================================

# Pastikan keanggotaan fuzzy tersedia

CmSmembership <- fcm_result$membership

# Plot Corrplot dari keanggotaan fuzzy

corrplot(CmSmembership, is.corr = FALSE)
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Lampiran 14. Contoh Kuesioner Semantic Differential II
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Lampiran 15. Hasil Kuesioner Semantic Differential II

Lampiran 16. Data Pelatihan dan Data Pengujian ANFIS

Personality Koleris
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Personality Sanguin

Personality Plegmatis
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PersonalityMelankolis
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Lampiran 17. Source code ANFIS

>> % === Layer 1: BACA DATA & KONVERSI INPUT === morf =

readtable('C:\Users\ACER\Downloads\MorfologiM.csv'); data =

readtable('C:\Users\ACER\Downloads\RespondenM.csv');

% Ambil input numerik (X1-X9) var_types = varfun(@class,

morf, 'OutputFormat', 'cell'); is_numeric =

ismember(var_types,

{'double','single','int32','int64','uint8','uint16'});

input = double(table2array(morf(:, is_numeric))); % 30x9

% Ulangi input 30x (untuk tiap responden)

X_full = repelem(input, 30, 1); % 900x9

% Ubah data responden jadi output 900x1

Y_full = reshape(data{:,2:end}', [], 1);

% Gabungkan input dan output data_all = [X_full, Y_full];

% Split data training & testing (70:30) rng(1); idx =

randperm(900); nTrain = round(0.7 * 900); trainIdx =

idx(1:nTrain); testIdx = idx(nTrain+1:end);

data_train = data_all(trainIdx, :); data_test =

data_all(testIdx, :);

X_train = data_train(:, 1:9);

Y_train = data_train(:, 10);

X_test = data_test(:, 1:9);

Y_test = data_test(:, 10);

% === Layer 2: PEMBENTUKAN ATURAN DENGAN CLUSTERING ===

jumlah_cluster = 30;

fis_awal = genfis3(X_train, Y_train, 'sugeno',

jumlah_cluster);

Warning: genfis3 will be removed in future releases. Use

genfis instead.

% === Layer 3: PELATIHAN ANFIS ===

[fis_trained, trainError, ~, fis_check, testError] = ...

anfis([X_train Y_train], fis_awal, [100 0 0.01 0.9

1.1], [], [X_test Y_test]);

% Visualisasi Struktur FIS

figure; plotfis(fis_trained); title('Struktur Model

ANFIS');
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% === Layer 4: VALIDASI MODEL ANFIS === y_pred =

evalfis(fis_trained, X_test); error = Y_test - y_pred; mse

= mean(error.^2); rmse = sqrt(mse); mean_err = mean(error);

std_err = std(error);

% Grafik evaluasi figure; subplot(3,1,1); plot(Y_test, 'k*-

'); hold on; plot(y_pred, 'ro-'); title('Prediksi vs

Target'); legend('Target','Output'); xlabel('Sample

Index'); ylabel('Output'); grid on; text(5,

max(Y_test)*0.9, sprintf('MSE = %.2f, RMSE = %.2f\nMean Err

= %.2f, Std Err

= %.2f', mse, rmse, mean_err, std_err), 'FontSize', 9,

'BackgroundColor', 'w');

subplot(3,1,2); plot(error, 'b', 'LineWidth', 1.2);

title('Error Time Series'); xlabel('Sample Index');

ylabel('Error'); grid on;

subplot(3,1,3); histogram(error, 'Normalization', 'pdf');

hold on; x_vals = linspace(min(error), max(error), 100);

y_pdf = normpdf(x_vals, mean_err, std_err); plot(x_vals,

y_pdf, 'r-', 'LineWidth', 1.5); title('Histogram + Normal

PDF'); xlabel('Error'); ylabel('Density');

% === Evaluasi Klasifikasi Tambahan === threshold = 3.5;

y_true_class = Y_test >= threshold; y_pred_class = y_pred

>= threshold;

TP = sum((y_true_class == 1) & (y_pred_class == 1));

TN = sum((y_true_class == 0) & (y_pred_class == 0));

FP = sum((y_true_class == 0) & (y_pred_class == 1));

FN = sum((y_true_class == 1) & (y_pred_class == 0));

accuracy = (TP + TN) / (TP + TN + FP + FN); precision = TP

/ (TP + FP + eps); recall = TP / (TP + FN + eps);

f1_score = 2 * (precision * recall) / (precision + recall +

eps);

fprintf("\n=== Evaluasi Berdasarkan Klasifikasi Output

ANFIS ===\n"); fprintf("Threshold = %.2f\n", threshold);

fprintf("Akurasi = %.2f%%\n", accuracy * 100);

fprintf("Precision = %.2f\n", precision); fprintf("Recall =

%.2f\n", recall); fprintf("F1 Score = %.2f\n", f1_score);
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% === Layer 5: PREDIKSI SEMUA 30 SAMPEL ===

input30 = table2array(morf(:,

{'X1','X2','X3','X4','X5','X6','X7','X8','X9'})); output =

evalfis(fis_trained, input30);

% === CARI TIPE TERBAIK PER FAKTOR ===

jumlah_tipe = [9 7 3 6 9 8 6 3 3];

best_output_per_tipe = NaN(9,1);

best_label_per_tipe = strings(9,1);

for faktor = 1:9

kolom = morf{:, sprintf('X%d', faktor)};

if iscell(kolom)

kolom = cellfun(@str2double, kolom);

end

best_out = -inf;

best_label = "";

for tipe = 1:jumlah_tipe(faktor)

idx = find(kolom == tipe);

if ~isempty(idx)

rata_output = mean(output(idx));

if rata_output > best_out

best_out = rata_output;

best_label = sprintf('X%d.%d', faktor, tipe);

end

end

end

best_output_per_tipe(faktor) = best_out;

best_label_per_tipe(faktor) = best_label;

end

T = table((1:9)', best_label_per_tipe,

best_output_per_tipe, ...

'VariableNames', {'Faktor', 'Label_Terbaik',

'Rata_Output_Tertinggi'});

disp(T);
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% === BAR CHART SEMUA TIPE === all_labels = {}; all_outputs

= [];

for faktor = 1:9 kolom = morf{:, sprintf('X%d',

faktor)}; if iscell(kolom) kolom =

cellfun(@str2double, kolom); end

for tipe = 1:jumlah_tipe(faktor) idx =

find(kolom == tipe); if ~isempty(idx)

rata_output = mean(output(idx));

label = sprintf('X%d.%d', faktor, tipe);

all_labels{end+1} = label; all_outputs(end+1) =

rata_output; end end end figure;

bar(all_outputs, 'FaceColor', [0.2 0.6 0.8]);

set(gca, 'XTick', 1:length(all_labels), 'XTickLabel',

all_labels); xlabel('Tipe Morfologi (Semua Faktor)');

ylabel('Output Prediksi Rata-rata'); title('Bar Chart:

Semua Tipe Morfologi berdasarkan Output ANFIS');

xtickangle(45); grid on;
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Lampiran 18. Hasil Rules dan Membership

=== RULE BASE ===

Rule 1: IF X1 is MF1 AND X2 is MF1 AND X3 is MF1 AND X4 is MF1 AND X5 is

MF1 AND X6 is MF1 AND X7 is MF1 AND X8 is MF1 AND X9 is MF1 => Output is

MF1 (w = 1.00)

Rule 2: IF X1 is MF2 AND X2 is MF2 AND X3 is MF2 AND X4 is MF2 AND X5 is

MF2 AND X6 is MF2 AND X7 is MF2 AND X8 is MF2 AND X9 is MF2 => Output is

MF2 (w = 1.00)

Rule 3: IF X1 is MF3 AND X2 is MF3 AND X3 is MF3 AND X4 is MF3 AND X5 is

MF3 AND X6 is MF3 AND X7 is MF3 AND X8 is MF3 AND X9 is MF3 => Output is

MF3 (w = 1.00)

Rule 4: IF X1 is MF4 AND X2 is MF4 AND X3 is MF4 AND X4 is MF4 AND X5 is

MF4 AND X6 is MF4 AND X7 is MF4 AND X8 is MF4 AND X9 is MF4 => Output is

MF4 (w = 1.00)

Rule 5: IF X1 is MF5 AND X2 is MF5 AND X3 is MF5 AND X4 is MF5 AND X5 is

MF5 AND X6 is MF5 AND X7 is MF5 AND X8 is MF5 AND X9 is MF5 => Output is

MF5 (w = 1.00)

Rule 6: IF X1 is MF6 AND X2 is MF6 AND X3 is MF6 AND X4 is MF6 AND X5 is

MF6 AND X6 is MF6 AND X7 is MF6 AND X8 is MF6 AND X9 is MF6 => Output is

MF6 (w = 1.00)

Rule 7: IF X1 is MF7 AND X2 is MF7 AND X3 is MF7 AND X4 is MF7 AND X5 is

MF7 AND X6 is MF7 AND X7 is MF7 AND X8 is MF7 AND X9 is MF7 => Output is

MF7 (w = 1.00)

Rule 8: IF X1 is MF8 AND X2 is MF8 AND X3 is MF8 AND X4 is MF8 AND X5 is

MF8 AND X6 is MF8 AND X7 is MF8 AND X8 is MF8 AND X9 is MF8 => Output is

MF8 (w = 1.00)

Rule 9: IF X1 is MF9 AND X2 is MF9 AND X3 is MF9 AND X4 is MF9 AND X5 is

MF9 AND X6 is MF9 AND X7 is MF9 AND X8 is MF9 AND X9 is MF9 => Output is

MF9 (w = 1.00)

Rule 10: IF X1 is MF10 AND X2 is MF10 AND X3 is MF10 AND X4 is MF10 AND X5

is MF10 AND X6 is MF10 AND X7 is MF10 AND X8 is MF10 AND X9 is MF10 =>

Output is MF10 (w = 1.00)

Rule 11: IF X1 is MF11 AND X2 is MF11 AND X3 is MF11 AND X4 is MF11 AND X5

is MF11 AND X6 is MF11 AND X7 is MF11 AND X8 is MF11 AND X9 is MF11 =>

Output is MF11 (w = 1.00)
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Rule 12: IF X1 is MF12 AND X2 is MF12 AND X3 is MF12 AND X4 is MF12 AND X5

is MF12 AND X6 is MF12 AND X7 is MF12 AND X8 is MF12 AND X9 is MF12 =>

Output is MF12 (w = 1.00)

Rule 13: IF X1 is MF13 AND X2 is MF13 AND X3 is MF13 AND X4 is MF13 AND X5

is MF13 AND X6 is MF13 AND X7 is MF13 AND X8 is MF13 AND X9 is MF13 =>

Output is MF13 (w = 1.00)

Rule 14: IF X1 is MF14 AND X2 is MF14 AND X3 is MF14 AND X4 is MF14 AND X5

is MF14 AND X6 is MF14 AND X7 is MF14 AND X8 is MF14 AND X9 is MF14 =>

Output is MF14 (w = 1.00)

Rule 15: IF X1 is MF15 AND X2 is MF15 AND X3 is MF15 AND X4 is MF15 AND X5

is MF15 AND X6 is MF15 AND X7 is MF15 AND X8 is MF15 AND X9 is MF15 =>

Output is MF15 (w = 1.00)

Rule 16: IF X1 is MF16 AND X2 is MF16 AND X3 is MF16 AND X4 is MF16 AND X5

is MF16 AND X6 is MF16 AND X7 is MF16 AND X8 is MF16 AND X9 is MF16 =>

Output is MF16 (w = 1.00)

Rule 17: IF X1 is MF17 AND X2 is MF17 AND X3 is MF17 AND X4 is MF17 AND X5

is MF17 AND X6 is MF17 AND X7 is MF17 AND X8 is MF17 AND X9 is MF17 =>

Output is MF17 (w = 1.00)

Rule 18: IF X1 is MF18 AND X2 is MF18 AND X3 is MF18 AND X4 is MF18 AND X5

is MF18 AND X6 is MF18 AND X7 is MF18 AND X8 is MF18 AND X9 is MF18 =>

Output is MF18 (w = 1.00)

Rule 19: IF X1 is MF19 AND X2 is MF19 AND X3 is MF19 AND X4 is MF19 AND X5

is MF19 AND X6 is MF19 AND X7 is MF19 AND X8 is MF19 AND X9 is MF19 =>

Output is MF19 (w = 1.00)

Rule 20: IF X1 is MF20 AND X2 is MF20 AND X3 is MF20 AND X4 is MF20 AND X5

is MF20 AND X6 is MF20 AND X7 is MF20 AND X8 is MF20 AND X9 is MF20 =>

Output is MF20 (w = 1.00)

Rule 21: IF X1 is MF21 AND X2 is MF21 AND X3 is MF21 AND X4 is MF21 AND X5

is MF21 AND X6 is MF21 AND X7 is MF21 AND X8 is MF21 AND X9 is MF21 =>

Output is MF21 (w = 1.00)

Rule 22: IF X1 is MF22 AND X2 is MF22 AND X3 is MF22 AND X4 is MF22 AND X5

is MF22 AND X6 is MF22 AND X7 is MF22 AND X8 is MF22 AND X9 is MF22 =>

Output is MF22 (w = 1.00)

Rule 23: IF X1 is MF23 AND X2 is MF23 AND X3 is MF23 AND X4 is MF23 AND X5

is MF23 AND X6 is MF23 AND X7 is MF23 AND X8 is MF23 AND X9 is MF23 =>
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Output is MF23 (w = 1.00)

Rule 24: IF X1 is MF24 AND X2 is MF24 AND X3 is MF24 AND X4 is MF24 AND X5

is MF24 AND X6 is MF24 AND X7 is MF24 AND X8 is MF24 AND X9 is MF24 =>

Output is MF24 (w = 1.00)

Rule 25: IF X1 is MF25 AND X2 is MF25 AND X3 is MF25 AND X4 is MF25 AND X5

is MF25 AND X6 is MF25 AND X7 is MF25 AND X8 is MF25 AND X9 is MF25 =>

Output is MF25 (w = 1.00)

Rule 26: IF X1 is MF26 AND X2 is MF26 AND X3 is MF26 AND X4 is MF26 AND X5

is MF26 AND X6 is MF26 AND X7 is MF26 AND X8 is MF26 AND X9 is MF26 =>

Output is MF26 (w = 1.00)

Rule 27: IF X1 is MF27 AND X2 is MF27 AND X3 is MF27 AND X4 is MF27 AND X5

is MF27 AND X6 is MF27 AND X7 is MF27 AND X8 is MF27 AND X9 is MF27 =>

Output is MF27 (w = 1.00)

Rule 28: IF X1 is MF28 AND X2 is MF28 AND X3 is MF28 AND X4 is MF28 AND X5

is MF28 AND X6 is MF28 AND X7 is MF28 AND X8 is MF28 AND X9 is MF28 =>

Output is MF28 (w = 1.00)

Rule 29: IF X1 is MF29 AND X2 is MF29 AND X3 is MF29 AND X4 is MF29 AND X5

is MF29 AND X6 is MF29 AND X7 is MF29 AND X8 is MF29 AND X9 is MF29 =>

Output is MF29 (w = 1.00)

Rule 30: IF X1 is MF30 AND X2 is MF30 AND X3 is MF30 AND X4 is MF30 AND X5

is MF30 AND X6 is MF30 AND X7 is MF30 AND X8 is MF30 AND X9 is MF30 =>

Output is MF30 (w = 1.00)

Plegmatis
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Sanguin

Melankolis
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Koleris
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Lampiran 19. Hasil Latih

Plegmatis

Iteration count = 1, obj. fcn = 694.115

Iteration count = 2, obj. fcn = 521.675

Iteration count = 3, obj. fcn = 521.553

Iteration count = 4, obj. fcn = 521.42

Iteration count = 5, obj. fcn = 521.192

Iteration count = 6, obj. fcn = 520.774

Iteration count = 7, obj. fcn = 520.025

Iteration count = 8, obj. fcn = 518.759

Iteration count = 9, obj. fcn = 516.864

Iteration count = 10, obj. fcn = 514.506

Iteration count = 11, obj. fcn = 512.147

Iteration count = 12, obj. fcn = 510.142

Iteration count = 13, obj. fcn = 508.477

Iteration count = 14, obj. fcn = 506.868

Iteration count = 15, obj. fcn = 505.2

Iteration count = 16, obj. fcn = 503.105

Iteration count = 17, obj. fcn = 500.693

Iteration count = 18, obj. fcn = 499.937

Iteration count = 19, obj. fcn = 499.361

Iteration count = 20, obj. fcn = 498.244

Iteration count = 21, obj. fcn = 496.458

Iteration count = 22, obj. fcn = 494.349

Iteration count = 23, obj. fcn = 493.335

Iteration count = 24, obj. fcn = 493.126

Iteration count = 25, obj. fcn = 492.936

Iteration count = 26, obj. fcn = 492.662

Iteration count = 27, obj. fcn = 492.161

Iteration count = 28, obj. fcn = 491.165

Iteration count = 29, obj. fcn = 489.559
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Iteration count = 30, obj. fcn = 487.477

Iteration count = 31, obj. fcn = 486.642

Iteration count = 32, obj. fcn = 486.009

Iteration count = 33, obj. fcn = 483.406

Iteration count = 34, obj. fcn = 473.828

Iteration count = 35, obj. fcn = 469.995

Iteration count = 36, obj. fcn = 469.923

Iteration count = 37, obj. fcn = 469.864

Iteration count = 38, obj. fcn = 469.798

Iteration count = 39, obj. fcn = 469.705

Iteration count = 40, obj. fcn = 469.531

Iteration count = 41, obj. fcn = 469.093

Iteration count = 42, obj. fcn = 467.516

Iteration count = 43, obj. fcn = 462.151

Iteration count = 44, obj. fcn = 459.08

Iteration count = 45, obj. fcn = 458.422

Iteration count = 46, obj. fcn = 457.431

Iteration count = 47, obj. fcn = 455.749

Iteration count = 48, obj. fcn = 451.313

Iteration count = 49, obj. fcn = 442.604

Iteration count = 50, obj. fcn = 441.505

Iteration count = 51, obj. fcn = 441.446

Iteration count = 52, obj. fcn = 441.399

Iteration count = 53, obj. fcn = 441.356

Iteration count = 54, obj. fcn = 441.311

Iteration count = 55, obj. fcn = 441.259

Iteration count = 56, obj. fcn = 441.19

Iteration count = 57, obj. fcn = 441.089

Iteration count = 58, obj. fcn = 440.916

Iteration count = 59, obj. fcn = 440.555

Iteration count = 60, obj. fcn = 439.628
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Iteration count = 61, obj. fcn = 436.838

Iteration count = 62, obj. fcn = 429.709

Iteration count = 63, obj. fcn = 426.309

Iteration count = 64, obj. fcn = 424.359

Iteration count = 65, obj. fcn = 416.66

Iteration count = 66, obj. fcn = 404.189

Iteration count = 67, obj. fcn = 403.414

Iteration count = 68, obj. fcn = 402.782

Iteration count = 69, obj. fcn = 399.881

Iteration count = 70, obj. fcn = 393.951

Iteration count = 71, obj. fcn = 393.433

Iteration count = 72, obj. fcn = 393.425

Iteration count = 73, obj. fcn = 393.421

Iteration count = 74, obj. fcn = 393.419

Iteration count = 75, obj. fcn = 393.418

Iteration count = 76, obj. fcn = 393.417

Iteration count = 77, obj. fcn = 393.417

Iteration count = 78, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 79, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 80, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 81, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 82, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 83, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 84, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 85, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 86, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 87, obj. fcn = 393.416

Iteration count = 88, obj. fcn = 393.416

Minimum improvement reached.

ANFIS info:

Number of nodes: 612
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Number of linear parameters: 300

Number of nonlinear parameters: 540

Total number of parameters: 840

Number of training data pairs: 630

Number of checking data pairs: 270

Number of fuzzy rules: 30

Warning: Number of training data is small er than number of modifiable parameters.

> In anfis>trainFIS (line 203)

In anfis>anfisWithOptionalInputs (line 331)

In anfis (line 70)

Start training ANFIS ...

1 0.0125357 0.0139443

2 0.0125357 0.0139443

3 0.0125357 0.0139443

4 0.0125357 0.0139443

5 0.0125357 0.0139443

6 0.0125357 0.0139443

7 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.009000 after epoch 8.

8 0.0125357 0.0139443

9 0.0125357 0.0139443

10 0.0125357 0.0139443

11 0.0125357 0.0139443

12 0.0125357 0.0139443

13 0.0125357 0.0139443

14 0.0125357 0.0139443

15 0.0125357 0.0139443

16 0.0125357 0.0139443

17 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.008100 after epoch 18.

18 0.0125357 0.0139443
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19 0.0125357 0.0139443

20 0.0125357 0.0139443

21 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.007290 after epoch 22.

22 0.0125357 0.0139443

23 0.0125357 0.0139443

24 0.0125357 0.0139443

25 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.006561 after epoch 26.

26 0.0125357 0.0139443

27 0.0125357 0.0139443

28 0.0125357 0.0139443

29 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.005905 after epoch 30.

30 0.0125357 0.0139443

31 0.0125357 0.0139443

32 0.0125357 0.0139443

33 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.005314 after epoch 34.

34 0.0125357 0.0139443

35 0.0125357 0.0139443

36 0.0125357 0.0139443

37 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.004783 after epoch 38.

38 0.0125357 0.0139443

39 0.0125357 0.0139443

40 0.0125357 0.0139443

41 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.004305 after epoch 42.

42 0.0125357 0.0139443

43 0.0125357 0.0139443
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44 0.0125357 0.0139443

45 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.003874 after epoch 46.

46 0.0125357 0.0139443

47 0.0125357 0.0139443

48 0.0125357 0.0139443

49 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.003487 after epoch 50.

50 0.0125357 0.0139443

51 0.0125357 0.0139443

52 0.0125357 0.0139443

53 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.003138 after epoch 54.

54 0.0125357 0.0139443

55 0.0125357 0.0139443

56 0.0125357 0.0139443

57 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.002824 after epoch 58.

58 0.0125357 0.0139443

59 0.0125357 0.0139443

60 0.0125357 0.0139443

61 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.002542 after epoch 62.

62 0.0125357 0.0139443

63 0.0125357 0.0139443

64 0.0125357 0.0139443

65 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.002288 after epoch 66.

66 0.0125357 0.0139443

67 0.0125357 0.0139443

68 0.0125357 0.0139443
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69 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.002059 after epoch 70.

70 0.0125357 0.0139443

71 0.0125357 0.0139443

72 0.0125357 0.0139443

73 0.0125357 0.0139443

74 0.0125357 0.0139443

75 0.0125357 0.0139443

76 0.0125357 0.0139443

77 0.0125357 0.0139443

78 0.0125357 0.0139443

79 0.0125357 0.0139443

80 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.001853 after epoch 81.

81 0.0125357 0.0139443

82 0.0125357 0.0139443

83 0.0125357 0.0139443

84 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.001668 after epoch 85.

85 0.0125357 0.0139443

86 0.0125357 0.0139443

87 0.0125357 0.0139443

88 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.001501 after epoch 89.

89 0.0125357 0.0139443

90 0.0125357 0.0139443

91 0.0125357 0.0139443

92 0.0125357 0.0139443

93 0.0125357 0.0139443

94 0.0125357 0.0139443

95 0.0125357 0.0139443
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96 0.0125357 0.0139443

97 0.0125357 0.0139443

98 0.0125357 0.0139443

99 0.0125357 0.0139443

100 0.0125357 0.0139443

Designated epoch number reached. ANFIS training completed at epoch 100.

Minimal training RMSE = 0.0125357

Minimal checking RMSE = 0.0139443

Sanguin

Iteration count = 1, obj. fcn = 692.465

Iteration count = 2, obj. fcn = 520.466

Iteration count = 3, obj. fcn = 520.344

Iteration count = 4, obj. fcn = 520.21

Iteration count = 5, obj. fcn = 519.981

Iteration count = 6, obj. fcn = 519.56

Iteration count = 7, obj. fcn = 518.806

Iteration count = 8, obj. fcn = 517.536

Iteration count = 9, obj. fcn = 515.64

Iteration count = 10, obj. fcn = 513.29

Iteration count = 11, obj. fcn = 510.951

Iteration count = 12, obj. fcn = 508.993

Iteration count = 13, obj. fcn = 507.408

Iteration count = 14, obj. fcn = 505.866

Iteration count = 15, obj. fcn = 504.083

Iteration count = 16, obj. fcn = 501.848

Iteration count = 17, obj. fcn = 499.37
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Iteration count = 18, obj. fcn = 498.642

Iteration count = 19, obj. fcn = 498.264

Iteration count = 20, obj. fcn = 497.594

Iteration count = 21, obj. fcn = 496.144

Iteration count = 22, obj. fcn = 493.819

Iteration count = 23, obj. fcn = 491.906

Iteration count = 24, obj. fcn = 491.447

Iteration count = 25, obj. fcn = 491.205

Iteration count = 26, obj. fcn = 490.852

Iteration count = 27, obj. fcn = 490.165

Iteration count = 28, obj. fcn = 488.699

Iteration count = 29, obj. fcn = 486.307

Iteration count = 30, obj. fcn = 485.319

Iteration count = 31, obj. fcn = 485.111

Iteration count = 32, obj. fcn = 484.815

Iteration count = 33, obj. fcn = 483.815

Iteration count = 34, obj. fcn = 479.112

Iteration count = 35, obj. fcn = 469.229

Iteration count = 36, obj. fcn = 468.445

Iteration count = 37, obj. fcn = 468.376

Iteration count = 38, obj. fcn = 468.288

Iteration count = 39, obj. fcn = 468.13

Iteration count = 40, obj. fcn = 467.709

Iteration count = 41, obj. fcn = 466.09

Iteration count = 42, obj. fcn = 460.583
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Iteration count = 43, obj. fcn = 457.642

Iteration count = 44, obj. fcn = 457.169

Iteration count = 45, obj. fcn = 456.498

Iteration count = 46, obj. fcn = 455.403

Iteration count = 47, obj. fcn = 453.664

Iteration count = 48, obj. fcn = 448.686

Iteration count = 49, obj. fcn = 440.491

Iteration count = 50, obj. fcn = 439.819

Iteration count = 51, obj. fcn = 439.748

Iteration count = 52, obj. fcn = 439.682

Iteration count = 53, obj. fcn = 439.611

Iteration count = 54, obj. fcn = 439.523

Iteration count = 55, obj. fcn = 439.394

Iteration count = 56, obj. fcn = 439.173

Iteration count = 57, obj. fcn = 438.727

Iteration count = 58, obj. fcn = 437.798

Iteration count = 59, obj. fcn = 436.266

Iteration count = 60, obj. fcn = 433.805

Iteration count = 61, obj. fcn = 426.729

Iteration count = 62, obj. fcn = 416.726

Iteration count = 63, obj. fcn = 403.059

Iteration count = 64, obj. fcn = 401.161

Iteration count = 65, obj. fcn = 398.307

Iteration count = 66, obj. fcn = 392.309

Iteration count = 67, obj. fcn = 391.741
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Iteration count = 68, obj. fcn = 391.73

Iteration count = 69, obj. fcn = 391.724

Iteration count = 70, obj. fcn = 391.721

Iteration count = 71, obj. fcn = 391.719

Iteration count = 72, obj. fcn = 391.718

Iteration count = 73, obj. fcn = 391.718

Iteration count = 74, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 75, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 76, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 77, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 78, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 79, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 80, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 81, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 82, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 83, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 84, obj. fcn = 391.717

Iteration count = 85, obj. fcn = 391.717

Minimum improvement reached.

ANFIS info:

Number of nodes: 612

Number of linear parameters: 300

Number of nonlinear parameters: 540

Total number of parameters: 840
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Number of training data pairs: 630

Number of checking data pairs: 270

Number of fuzzy rules: 30

Warning: Number of training data is small er than number of modifiable parameters.

> In anfis>trainFIS (line 203)

In anfis>anfisWithOptionalInputs (line 331)

In anfis (line 70)

Start training ANFIS ...

1 0.00417855 0.00464811

2 0.00417855 0.00464811

3 0.00417855 0.00464811

4 0.00417855 0.00464811

Step size increases to 0.011000 after epoch 5.

5 0.00417855 0.00464811

6 0.00417855 0.00464811

7 0.00417855 0.00464811

8 0.00417855 0.00464811

9 0.00417855 0.00464811

10 0.00417855 0.00464811

11 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.009900 after epoch 12.

12 0.00417855 0.00464811
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13 0.00417855 0.00464811

14 0.00417855 0.00464811

15 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.008910 after epoch 16.

16 0.00417855 0.00464811

17 0.00417855 0.00464811

18 0.00417855 0.00464811

19 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.008019 after epoch 20.

20 0.00417855 0.00464811

21 0.00417855 0.00464811

22 0.00417855 0.00464811

23 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.007217 after epoch 24.

24 0.00417855 0.00464811

25 0.00417855 0.00464811

26 0.00417855 0.00464811

27 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.006495 after epoch 28.

28 0.00417855 0.00464811

29 0.00417855 0.00464811

30 0.00417855 0.00464811

31 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.005846 after epoch 32.

32 0.00417855 0.00464811



145

33 0.00417855 0.00464811

34 0.00417855 0.00464811

35 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.005261 after epoch 36.

36 0.00417855 0.00464811

37 0.00417855 0.00464811

38 0.00417855 0.00464811

39 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.004735 after epoch 40.

40 0.00417855 0.00464811

41 0.00417855 0.00464811

42 0.00417855 0.00464811

43 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.004262 after epoch 44.

44 0.00417855 0.00464811

45 0.00417855 0.00464811

46 0.00417855 0.00464811

47 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.003835 after epoch 48.

48 0.00417855 0.00464811

49 0.00417855 0.00464811

50 0.00417855 0.00464811

51 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.003452 after epoch 52.

52 0.00417855 0.00464811
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53 0.00417855 0.00464811

54 0.00417855 0.00464811

55 0.00417855 0.00464811

56 0.00417855 0.00464811

57 0.00417855 0.00464811

58 0.00417855 0.00464811

59 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.003107 after epoch 60.

60 0.00417855 0.00464811

61 0.00417855 0.00464811

62 0.00417855 0.00464811

63 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.002796 after epoch 64.

64 0.00417855 0.00464811

65 0.00417855 0.00464811

66 0.00417855 0.00464811

67 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.002516 after epoch 68.

68 0.00417855 0.00464811

69 0.00417855 0.00464811

70 0.00417855 0.00464811

71 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.002265 after epoch 72.

72 0.00417855 0.00464811

73 0.00417855 0.00464811
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74 0.00417855 0.00464811

75 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.002038 after epoch 76.

76 0.00417855 0.00464811

77 0.00417855 0.00464811

78 0.00417855 0.00464811

79 0.00417855 0.00464811

80 0.00417855 0.00464811

81 0.00417855 0.00464811

82 0.00417855 0.00464811

83 0.00417855 0.00464811

84 0.00417855 0.00464811

85 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.001834 after epoch 86.

86 0.00417855 0.00464811

87 0.00417855 0.00464811

88 0.00417855 0.00464811

89 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.001651 after epoch 90.

90 0.00417855 0.00464811

91 0.00417855 0.00464811

92 0.00417855 0.00464811

93 0.00417855 0.00464811

94 0.00417855 0.00464811

95 0.00417855 0.00464811
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96 0.00417855 0.00464811

97 0.00417855 0.00464811

Step size decreases to 0.001486 after epoch 98.

98 0.00417855 0.00464811

99 0.00417855 0.00464811

100 0.00417855 0.00464811

Designated epoch number reached. ANFIS training completed at epoch 100.

Minimal training RMSE = 0.00417855

Minimal checking RMSE = 0.00464811

Melankolis

Iteration count = 1, obj. fcn = 693.065

Iteration count = 2, obj. fcn = 520.925

Iteration count = 3, obj. fcn = 520.802

Iteration count = 4, obj. fcn = 520.669

Iteration count = 5, obj. fcn = 520.438

Iteration count = 6, obj. fcn = 520.014

Iteration count = 7, obj. fcn = 519.253

Iteration count = 8, obj. fcn = 517.971

Iteration count = 9, obj. fcn = 516.055

Iteration count = 10, obj. fcn = 513.683

Iteration count = 11, obj. fcn = 511.323

Iteration count = 12, obj. fcn = 509.341

Iteration count = 13, obj. fcn = 507.728
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Iteration count = 14, obj. fcn = 506.193

Iteration count = 15, obj. fcn = 504.533

Iteration count = 16, obj. fcn = 502.325

Iteration count = 17, obj. fcn = 499.914

Iteration count = 18, obj. fcn = 499.258

Iteration count = 19, obj. fcn = 498.788

Iteration count = 20, obj. fcn = 497.87

Iteration count = 21, obj. fcn = 496.202

Iteration count = 22, obj. fcn = 494.077

Iteration count = 23, obj. fcn = 492.69

Iteration count = 24, obj. fcn = 492.433

Iteration count = 25, obj. fcn = 492.28

Iteration count = 26, obj. fcn = 492.091

Iteration count = 27, obj. fcn = 491.791

Iteration count = 28, obj. fcn = 491.225

Iteration count = 29, obj. fcn = 490.154

Iteration count = 30, obj. fcn = 488.684

Iteration count = 31, obj. fcn = 486.794

Iteration count = 32, obj. fcn = 485.788

Iteration count = 33, obj. fcn = 484.938

Iteration count = 34, obj. fcn = 481.258

Iteration count = 35, obj. fcn = 470.912

Iteration count = 36, obj. fcn = 469.163

Iteration count = 37, obj. fcn = 469.106

Iteration count = 38, obj. fcn = 469.057
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Iteration count = 39, obj. fcn = 469.004

Iteration count = 40, obj. fcn = 468.938

Iteration count = 41, obj. fcn = 468.838

Iteration count = 42, obj. fcn = 468.658

Iteration count = 43, obj. fcn = 468.287

Iteration count = 44, obj. fcn = 467.433

Iteration count = 45, obj. fcn = 465.58

Iteration count = 46, obj. fcn = 463.105

Iteration count = 47, obj. fcn = 460.203

Iteration count = 48, obj. fcn = 457.059

Iteration count = 49, obj. fcn = 455.161

Iteration count = 50, obj. fcn = 451.607

Iteration count = 51, obj. fcn = 442.849

Iteration count = 52, obj. fcn = 440.514

Iteration count = 53, obj. fcn = 440.453

Iteration count = 54, obj. fcn = 440.407

Iteration count = 55, obj. fcn = 440.362

Iteration count = 56, obj. fcn = 440.312

Iteration count = 57, obj. fcn = 440.25

Iteration count = 58, obj. fcn = 440.165

Iteration count = 59, obj. fcn = 440.027

Iteration count = 60, obj. fcn = 439.763

Iteration count = 61, obj. fcn = 439.203

Iteration count = 62, obj. fcn = 438.187

Iteration count = 63, obj. fcn = 437.126
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Iteration count = 64, obj. fcn = 436.21

Iteration count = 65, obj. fcn = 433.625

Iteration count = 66, obj. fcn = 422.619

Iteration count = 67, obj. fcn = 404.182

Iteration count = 68, obj. fcn = 402.948

Iteration count = 69, obj. fcn = 402.897

Iteration count = 70, obj. fcn = 402.869

Iteration count = 71, obj. fcn = 402.849

Iteration count = 72, obj. fcn = 402.835

Iteration count = 73, obj. fcn = 402.822

Iteration count = 74, obj. fcn = 402.81

Iteration count = 75, obj. fcn = 402.796

Iteration count = 76, obj. fcn = 402.775

Iteration count = 77, obj. fcn = 402.742

Iteration count = 78, obj. fcn = 402.681

Iteration count = 79, obj. fcn = 402.549

Iteration count = 80, obj. fcn = 402.19

Iteration count = 81, obj. fcn = 400.867

Iteration count = 82, obj. fcn = 394.667

Iteration count = 83, obj. fcn = 381.875

Iteration count = 84, obj. fcn = 381.238

Iteration count = 85, obj. fcn = 381.218

Iteration count = 86, obj. fcn = 381.203

Iteration count = 87, obj. fcn = 381.192

Iteration count = 88, obj. fcn = 381.184
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Iteration count = 89, obj. fcn = 381.179

Iteration count = 90, obj. fcn = 381.175

Iteration count = 91, obj. fcn = 381.173

Iteration count = 92, obj. fcn = 381.172

Iteration count = 93, obj. fcn = 381.171

Iteration count = 94, obj. fcn = 381.17

Iteration count = 95, obj. fcn = 381.17

Iteration count = 96, obj. fcn = 381.17

Iteration count = 97, obj. fcn = 381.169

Iteration count = 98, obj. fcn = 381.169

Iteration count = 99, obj. fcn = 381.169

Iteration count = 100, obj. fcn = 381.169

Maximum iteration reached.

ANFIS info:

Number of nodes: 612

Number of linear parameters: 300

Number of nonlinear parameters: 540

Total number of parameters: 840

Number of training data pairs: 630

Number of checking data pairs: 270

Number of fuzzy rules: 30

Warning: Number of training data is small er than number of modifiable parameters.

> In anfis>trainFIS (line 203)
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In anfis>anfisWithOptionalInputs (line 331)

In anfis (line 70)

Start training ANFIS ...

1 0.0334284 0.0371849

2 0.0334284 0.0371849

3 0.0334284 0.0371849

4 0.0334284 0.0371849

Step size increases to 0.011000 after epoch 5.

5 0.0334284 0.0371849

6 0.0334284 0.0371849

7 0.0334284 0.0371849

8 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.009900 after epoch 9.

9 0.0334284 0.0371849

10 0.0334284 0.0371849

11 0.0334284 0.0371849

Step size increases to 0.010890 after epoch 12.

12 0.0334284 0.0371849

13 0.0334284 0.0371849

14 0.0334284 0.0371849

15 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.009801 after epoch 16.

16 0.0334284 0.0371849
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17 0.0334284 0.0371849

18 0.0334284 0.0371849

19 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.008821 after epoch 20.

20 0.0334284 0.0371849

21 0.0334284 0.0371849

22 0.0334284 0.0371849

23 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.007939 after epoch 24.

24 0.0334284 0.0371849

25 0.0334284 0.0371849

26 0.0334284 0.0371849

27 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.007145 after epoch 28.

28 0.0334284 0.0371849

29 0.0334284 0.0371849

30 0.0334284 0.0371849

31 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.006430 after epoch 32.

32 0.0334284 0.0371849

33 0.0334284 0.0371849

34 0.0334284 0.0371849

35 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.005787 after epoch 36.

36 0.0334284 0.0371849
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37 0.0334284 0.0371849

38 0.0334284 0.0371849

39 0.0334284 0.0371849

40 0.0334284 0.0371849

41 0.0334284 0.0371849

42 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.005209 after epoch 43.

43 0.0334284 0.0371849

44 0.0334284 0.0371849

45 0.0334284 0.0371849

46 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.004688 after epoch 47.

47 0.0334284 0.0371849

48 0.0334284 0.0371849

49 0.0334284 0.0371849

50 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.004219 after epoch 51.

51 0.0334284 0.0371849

52 0.0334284 0.0371849

53 0.0334284 0.0371849

54 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.003797 after epoch 55.

55 0.0334284 0.0371849

56 0.0334284 0.0371849

57 0.0334284 0.0371849
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58 0.0334284 0.0371849

59 0.0334284 0.0371849

60 0.0334284 0.0371849

61 0.0334284 0.0371849

62 0.0334284 0.0371849

63 0.0334284 0.0371849

64 0.0334284 0.0371849

65 0.0334284 0.0371849

66 0.0334284 0.0371849

67 0.0334284 0.0371849

68 0.0334284 0.0371849

69 0.0334284 0.0371849

70 0.0334284 0.0371849

71 0.0334284 0.0371849

72 0.0334284 0.0371849

73 0.0334284 0.0371849

74 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.003417 after epoch 75.

75 0.0334284 0.0371849

76 0.0334284 0.0371849

77 0.0334284 0.0371849

78 0.0334284 0.0371849

79 0.0334284 0.0371849

80 0.0334284 0.0371849

81 0.0334284 0.0371849
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Step size decreases to 0.003076 after epoch 82.

82 0.0334284 0.0371849

83 0.0334284 0.0371849

84 0.0334284 0.0371849

85 0.0334284 0.0371849

86 0.0334284 0.0371849

87 0.0334284 0.0371849

88 0.0334284 0.0371849

89 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.002768 after epoch 90.

90 0.0334284 0.0371849

91 0.0334284 0.0371849

92 0.0334284 0.0371849

93 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.002491 after epoch 94.

94 0.0334284 0.0371849

95 0.0334284 0.0371849

96 0.0334284 0.0371849

97 0.0334284 0.0371849

Step size decreases to 0.002242 after epoch 98.

98 0.0334284 0.0371849

99 0.0334284 0.0371849

100 0.0334284 0.0371849
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Designated epoch number reached. ANFIS training completed at epoch 100.

Minimal training RMSE = 0.0334284

Minimal checking RMSE = 0.0371849

Koleris

Iteration count = 1, obj. fcn = 699.155

Iteration count = 2, obj. fcn = 525.51

Iteration count = 3, obj. fcn = 525.392

Iteration count = 4, obj. fcn = 525.27

Iteration count = 5, obj. fcn = 525.065

Iteration count = 6, obj. fcn = 524.696

Iteration count = 7, obj. fcn = 524.042

Iteration count = 8, obj. fcn = 522.941

Iteration count = 9, obj. fcn = 521.274

Iteration count = 10, obj. fcn = 519.134

Iteration count = 11, obj. fcn = 516.905

Iteration count = 12, obj. fcn = 514.968

Iteration count = 13, obj. fcn = 513.419

Iteration count = 14, obj. fcn = 512.096

Iteration count = 15, obj. fcn = 510.802

Iteration count = 16, obj. fcn = 509.24

Iteration count = 17, obj. fcn = 506.461

Iteration count = 18, obj. fcn = 504.709

Iteration count = 19, obj. fcn = 504.15

Iteration count = 20, obj. fcn = 503.167

Iteration count = 21, obj. fcn = 501.617

Iteration count = 22, obj. fcn = 499.844

Iteration count = 23, obj. fcn = 498.317

Iteration count = 24, obj. fcn = 497.995

Iteration count = 25, obj. fcn = 497.889

Iteration count = 26, obj. fcn = 497.785

Iteration count = 27, obj. fcn = 497.658

Iteration count = 28, obj. fcn = 497.467
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Iteration count = 29, obj. fcn = 497.13

Iteration count = 30, obj. fcn = 496.468

Iteration count = 31, obj. fcn = 495.269

Iteration count = 32, obj. fcn = 493.881

Iteration count = 33, obj. fcn = 492.226

Iteration count = 34, obj. fcn = 490.861

Iteration count = 35, obj. fcn = 489.242

Iteration count = 36, obj. fcn = 482.151

Iteration count = 37, obj. fcn = 474.578

Iteration count = 38, obj. fcn = 474.424

Iteration count = 39, obj. fcn = 474.38

Iteration count = 40, obj. fcn = 474.341

Iteration count = 41, obj. fcn = 474.301

Iteration count = 42, obj. fcn = 474.255

Iteration count = 43, obj. fcn = 474.192

Iteration count = 44, obj. fcn = 474.091

Iteration count = 45, obj. fcn = 473.9

Iteration count = 46, obj. fcn = 473.483

Iteration count = 47, obj. fcn = 472.486

Iteration count = 48, obj. fcn = 470.364

Iteration count = 49, obj. fcn = 467.539

Iteration count = 50, obj. fcn = 464.242

Iteration count = 51, obj. fcn = 463.349

Iteration count = 52, obj. fcn = 462.952

Iteration count = 53, obj. fcn = 462.415

Iteration count = 54, obj. fcn = 461.665

Iteration count = 55, obj. fcn = 460.928

Iteration count = 56, obj. fcn = 460.165

Iteration count = 57, obj. fcn = 457.746

Iteration count = 58, obj. fcn = 449.495

Iteration count = 59, obj. fcn = 445.779

Iteration count = 60, obj. fcn = 445.709

Iteration count = 61, obj. fcn = 445.661

Iteration count = 62, obj. fcn = 445.612

Iteration count = 63, obj. fcn = 445.56
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Iteration count = 64, obj. fcn = 445.501

Iteration count = 65, obj. fcn = 445.412

Iteration count = 66, obj. fcn = 445.187

Iteration count = 67, obj. fcn = 444.315

Iteration count = 68, obj. fcn = 440.637

Iteration count = 69, obj. fcn = 434.404

Iteration count = 70, obj. fcn = 433.898

Iteration count = 71, obj. fcn = 433.828

Iteration count = 72, obj. fcn = 433.769

Iteration count = 73, obj. fcn = 433.717

Iteration count = 74, obj. fcn = 433.672

Iteration count = 75, obj. fcn = 433.634

Iteration count = 76, obj. fcn = 433.604

Iteration count = 77, obj. fcn = 433.579

Iteration count = 78, obj. fcn = 433.56

Iteration count = 79, obj. fcn = 433.546

Iteration count = 80, obj. fcn = 433.536

Iteration count = 81, obj. fcn = 433.529

Iteration count = 82, obj. fcn = 433.524

Iteration count = 83, obj. fcn = 433.521

Iteration count = 84, obj. fcn = 433.519

Iteration count = 85, obj. fcn = 433.517

Iteration count = 86, obj. fcn = 433.516

Iteration count = 87, obj. fcn = 433.516

Iteration count = 88, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 89, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 90, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 91, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 92, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 93, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 94, obj. fcn = 433.515

Iteration count = 95, obj. fcn = 433.514

Iteration count = 96, obj. fcn = 433.514

Iteration count = 97, obj. fcn = 433.514

Iteration count = 98, obj. fcn = 433.514
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Iteration count = 99, obj. fcn = 433.514

Iteration count = 100, obj. fcn = 433.514

Maximum iteration reached.

ANFIS info:

Number of nodes: 612

Number of linear parameters: 300

Number of nonlinear parameters: 540

Total number of parameters: 840

Number of training data pairs: 630

Number of checking data pairs: 270

Number of fuzzy rules: 30

Start training ANFIS ...

1 0.0125357 0.0139441

2 0.0125357 0.0139443

3 0.0125357 0.0139443

4 0.0125357 0.0139443

Step size increases to 0.011000 after epoch 5.

5 0.0125357 0.0139443

6 0.0125357 0.0139443

7 0.0125357 0.0139443

8 0.0125357 0.0139443

9 0.0125357 0.0139443

10 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.009900 after epoch 11.

11 0.0125357 0.0139443

12 0.0125357 0.0139443

13 0.0125357 0.0139443

14 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.008910 after epoch 15.

15 0.0125357 0.0139443

16 0.0125357 0.0139443

17 0.0125357 0.0139443
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18 0.0125357 0.0139443

19 0.0125357 0.0139443

Step size increases to 0.009801 after epoch 20.

20 0.0125357 0.0139443

21 0.0125357 0.0139443

22 0.0125357 0.0139443

23 0.0125357 0.0139443

24 0.0125357 0.0139443

Step size increases to 0.010781 after epoch 25.

25 0.0125357 0.0139443

26 0.0125357 0.0139443

27 0.0125357 0.0139443

28 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.009703 after epoch 29.

29 0.0125357 0.0139443

30 0.0125357 0.0139443

31 0.0125357 0.0139443

32 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.008733 after epoch 33.

33 0.0125357 0.0139443

34 0.0125357 0.0139443

35 0.0125357 0.0139443

36 0.0125357 0.0139443

37 0.0125357 0.0139443

38 0.0125357 0.0139443

39 0.0125357 0.0139443

40 0.0125357 0.0139443

41 0.0125357 0.0139443

42 0.0125357 0.0139443

43 0.0125357 0.0139443

44 0.0125357 0.0139443

45 0.0125357 0.0139443

46 0.0125357 0.0139443

47 0.0125357 0.0139443

48 0.0125357 0.0139443
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49 0.0125357 0.0139443

50 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.007859 after epoch 51.

51 0.0125357 0.0139443

52 0.0125357 0.0139443

53 0.0125357 0.0139443

54 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.007073 after epoch 55.

55 0.0125357 0.0139443

56 0.0125357 0.0139443

57 0.0125357 0.0139443

58 0.0125357 0.0139443

59 0.0125357 0.0139443

60 0.0125357 0.0139443

61 0.0125357 0.0139443

62 0.0125357 0.0139443

63 0.0125357 0.0139443

Step size increases to 0.007781 after epoch 64.

64 0.0125357 0.0139443

65 0.0125357 0.0139443

66 0.0125357 0.0139443

67 0.0125357 0.0139443

68 0.0125357 0.0139443

69 0.0125357 0.0139443

70 0.0125357 0.0139443

71 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.007003 after epoch 72.

72 0.0125357 0.0139443

73 0.0125357 0.0139443

74 0.0125357 0.0139443

75 0.0125357 0.0139443

76 0.0125357 0.0139443

77 0.0125357 0.0139443

78 0.0125357 0.0139443

79 0.0125357 0.0139443
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80 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.006302 after epoch 81.

81 0.0125357 0.0139443

82 0.0125357 0.0139443

83 0.0125357 0.0139443

84 0.0125357 0.0139443

Step size decreases to 0.005672 after epoch 85.

85 0.0125357 0.0139443

86 0.0125357 0.0139443

87 0.0125357 0.0139443

88 0.0125357 0.0139443

89 0.0125357 0.0139443

90 0.0125357 0.0139443

91 0.0125357 0.0139443

92 0.0125357 0.0139443

93 0.0125357 0.0139443

94 0.0125357 0.0139443

95 0.0125357 0.0139443

96 0.0125357 0.0139443

97 0.0125357 0.0139443

98 0.0125357 0.0139443

99 0.0125357 0.0139443

100 0.0125357 0.0139443

Designated epoch number reached. ANFIS training completed at epoch 100.

Minimal training RMSE = 0.0125357

Minimal checking RMSE = 0.0139441
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Lampiran 20. Hasil Testing

Plegmatis

Sanguin

Melankolis
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Koleris
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Lampiran 21. Hasil Prediction dan Accuracy Keseluruhan Elemen

Plegmatis

Sanguin
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Melankolis

Koleris
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Lampiran 22. Analisis Volume Parfum di Market

Brand parfum Small Medium Large

HMNS 15 ml 50 ml 100 ml

Evangeline - - 100 ml

Morris - - 100 ml

Saff & Co 30 ml - -

Onix Fragrance 30 ml 50 ml -

Lilith and Eve 30 ml 50 ml -

Vitalis - - 100 ml

My konos - 50 ml 100 ml

Scarlett 30 ml - -

MOP 45 ml - -

Pucelle 50 ml 100 ml 150 ml

Heura 25 ml 35 ml -

Vivelle - - 100 ml

Jarte 30 ml - -

summerscent 30 ml - -

Project 1945 - - 100 ml

the body tale 30 ml - -

Scents OF Pluto - 50 ml -

Aamodini 30 ml - -

tomo laboratory - 50 ml -

Zen Aroma
Indonesia

30 ml - -

scentalgia 50 ml 100 ml -

SAKA 10 ml 30 ml 50 ml

Amthra 30 ml 50 ml -
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Lampiran 23. Logbook Bimbingan Materi

KEGIATAN BIMBINGAN MATERI

Nama : Ade Isna

NIM : 2106411032

Judul Penelitian : Penerapan Hybrid Kansei Engineering Dalam

Pengembangan Kemasan Parfum Sesuai Personality

Customer

Nama Pembimbing : Novi Purnama Sari, S.T.P, M.Si
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Lampiran 24. Logbook Bimbingan Teknis

KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS

Nama : Ade Isna

NIM : 2106411032

Judul Penelitian : Penerapan Hybrid Kansei Engineering dalam

Pengembangan Kemasan Parfum Sesuai Personality

Customer

Nama Pembimbing : Dra. Wiwi Prastiwinarti, M.M
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